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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 
1. Judul Penelitian : Pertunjukan Wayang Logdro “Karna Tandhing” 
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2. Tim Peneliti 
 
No Nama Jabatan Bidang 
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3. Objek Penelitian Penciptaan : 
Pertunjukan wayang  meliputi unsur sabet, catur, dan karawitan pedalangan. 
Di samping itu, pertunjukan wayang juga dikolaborasikan dengan teater dan 
bentuk-bentuk pertunjukan bayangan yang dibungkus dalam garapan musik 
pelog slendro (logdro). Pertunjukan wayang disajikan dengan menggunakan 
multimedia, dalam arti ada penggunaan berbagai ukuran kelir/layar, berbagai 
ukuran boneka wayang,  dan penataan lampu. Segi penelitian meliputi garap 
sabet, garap iringan, garap catur, narasi, dan teater/gerak-gerak teatrikal. 
 
4. Masa pelaksanaan: 
Mulai  : bulan Maret, tahun: 2017 
Berakhir : bulan November, tahun: 2017 
 
5. Usulan Biaya:  
  Rp. 18.000.000,- 
6. Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan): studio Pedalangan dan Teater serta 
Teater Besar ISI Surakarta. Pendapa Sanggar Nurrasa Surakarta 
 
7. Skala perubahan dan peningkatan kapasitas sosial kemasyarakatan dan atau 
pendidikan yang ditargetkan: Wayang Logdro “Karna Tandhing” 
menginspirasi generasi muda dan masyarakat, terutama yang berminat dalam 
bidang seni untuk lebih kreatif dalam melestarikan dan mengembangkan seni 
budaya tradisi.  
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8. Kontribusi mendasar pada satu bidang ilmu seni: karya cipta seni Wayang 
Logdro “Karna Tandhing” memberi motivasi agar dosen dan mahasiswa seni 
lebih kreatif inovatif menggarap seni tradisi sesuai dengan perkembangan 
zaman. Memantapkan keberadaan teori pedalangan dalam bidang garap dan 
estetika pedalangan. Selain itu, memberi contoh aplikasi teori pedalangan 
dalam garap kreatif seni tradisi.  
 
9. Kontribusi mendasar pada pembangunan nilai budaya, karakter, dan 
kebutuhan praktis lainnya. Nilai-nilai budaya tradisi akan tetap lestari dan 
mengakar kuat apabila diolah dan digarap sesuai dengan perkembangan 
zaman. Karakter generasi muda Indonesia akan semakin kuat dengan gerakan 
memotivasi mereka untuk mengapresiasi dan menggarap seni tradisi secara 
kreatif inovatif. Secara praktis garap inovatif Wayang Logdro“Karna 
Tandhing” berkontribusi dalam bidang pariwisata. Wisatawan tidak perlu 
mengapresiasi pertunjukan wayang dalam waktu yang panjang tetapi sudah 
dapat dinikmati dalam durasi satu jam. 
10. Jurnal Ilmiah yang menjadi sasaran:  Tahun 2017 di Resital, Jurnal Seni 
Pertunjukan ISI Yogyakarta. Terakreditasi Nasional ISSN: 2085-9910.  
11. Rencana luaran: (1) dokumen karya cipta Wayang Logdro “Karna Tandhing” 
yang dipentaskan di Teater Besar ISI Surakarta. Pentas tersebut ditonton 
masyarakat pecinta dan peminat seni pewayangan.  
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RINGKASAN 
Penelitian karya cipta seni Wayang Logdro “Karna Tandhing” dalam jangka 
panjang memiliki tujuan menyajikan sebuah bentuk pertunjukan wayang kreatif 
inovatif dalam bentuk multimedia, yang dikolaborasikian dengan tari dan teater. 
Karya itu, diharapkan dapat menginspirasi generasi muda dalam menggarap seni 
tradisi yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan dapat membentuk karakter 
budaya bangsa. Pada akhirnya, karya yang disosialisasikan secara nasional 
diharapkan dapat memperkuat budaya asli milik bangsa Indonesia. Target khusus 
yang dicapai, yaitu (1) tersedia model karya cipta seni Wayang Logdro “Karna 
Tandhing”  berbasis multimedia secara kreatif  inovatif; (2) tersosialisasikannya 
model  karya cipta seni Wayang Logdro secara lokal dan nasional; (3) 
terpublikasikasikannya artikel ilmiah dalam jurnal terakreditasi nasional. Target 
tersebut akan dicapai dengan metode:  (1) pengumpulan data, meliputi observasi, 
wawancara, dan studi pustaka; (2) analisis data dengan menggunakan teori dan 
estetika pedalangan. Kedua hal tersebut dilakukan dengan penahapan-penahapan: 
lakon Karna Tandhing yang sudah dipilih dijabarkan pada pemilihan bentuk-bentuk  
fisik, yaitu (1) jenis-jenis layar yang terdiri atas berbagai ukuran layar, baik permanen 
maupun elastis, memilih dan menentukan bahan untuk layar; (2) pemilihan gawang; 
(3) menentukan perangkat gamelan yang digunakan; (4) memilih boneka wayang 
untuk memperoleh efek bayangan yang bagus; (5) menentukan jumlah peraga 
wayang; (6) memilih narator yang sesuai dengan karakter yang ditampilkan; dan (7) 
memilih lampu untuk menata pencahayaan sesuai kebutuhan. Pemilihan bentuk fisik 
selanjutnya diikuti unsur nonfisik, yaitu: (1) menyusun naskah cerita; (2) memilih 
perpaduan antara nada-nada pelog dan slendro dengan bereksplorasi melalui 
komposisi iringan diatonis dan pentatonis; (3) menyusun notasi gending-gending; (4) 
menyusun syair yang sesuai dengan suasana adegan; (5) menyusun narasi; dan (6) 
menyusun koreografi teatrikal.  Penahapan-penahapan yang bersifat fisik dan nonfisik 
tersebut selanjutnya diikuti dengan eksplorasi sabet dan catur, yang langsung 
diterapkan dalam latihan. Pada awalnya, latihan dilakukan sendiri-sendiri sesuai 
dengan bagiannya masing-masing dan setelah dirasa cukup, maka latihan dilakukan 
urut dari awal hingga akhir sajian. Model garap Wayang Logdro “Karna Tandhing” 
setelah menjadi satu kesatuan pertunjukan dan disosialisasikan secara lokal dan 
nasional. Pemangku kepentingan/stakeholders dapat memanfaatkan karya tersebut: 
(1) bagi lembaga pendidikan seni dapat digunakan untuk acuan dalam menggarap 
seni tradisi secara kreatif inovatif; (2) bagi dinas kepariwisataan dapat digunakan 
untuk menarik wisatawan dengan sajian wayang garap padat dan sekaligus sosialisasi 
seni budaya asli bangsa Indonesia; (3) bagi masyarakat umum dan generasi muda 
dapat digunakan untuk menambah wawasan dan dapat digunakan untuk memperkuat 
karakter budaya bangsa. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
   
1.1. Latar Belakang 
Perubahan pola pikir masyarakat yang berjalan seiring dengan pekembangan 
ilmu dan teknologi serta komunikasi berimplikasi pada perkembangan dunia 
kesenian. Kesenian wayang terutama, mulai ditinggalkan generasi muda disebabkan 
adanya arus global yang membawa berbagai kesenian dunia mudah diakses. Kesenian 
dunia yang cenderung lebih modern dan dianggap bentuk kesenian yang baru lebih 
diminati generasi muda daripada kesenian tradisional yang lebih bersifat magis 
religius. Arus modernisasi dan globalisasi menjadikan generasi muda kehilangan jati 
diri. Nilai-nilai kebudayaan yang merupakan warisan nenek moyang bangsa 
Indonesia mulai ditinggalkan generasi muda. Khususnya pada pertunjukan wayang 
kulit, bentuk pakeliran sekarang penuh diwarnai dengan hal-hal yang bersifat 
menghibur dan inovatif  (Sutarno, 2002:2). Keadaan seperti itu menggugah para 
seniman tradisi untuk berusaha menciptakan karya-karya inovatif yang tetap bertolak  
pada  seni tradisi. Tindakan seperti itu merupakan salah satu langkah pencegahan agar 
nilai-nilai adiluhung yang terkandung di dalam seni tradisi, yang dapat memperkuat 
karakter generasi muda, dapat terus dipertahankan. Adanya tindakan kreatif terhadap 
seni budaya tradisi dimungkinkan dapat mencegah merosotnya martabat bangsa di 
mata dunia. Seni tradisi milik asli bangsa Indonesia dapat terangkat dan eksis di 
dalam maupun luar negeri.  
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Inovasi dan kreasi di bidang seni pertunjukan wayang di antaranya dapat 
dilihat dari terciptanya pakeliran padat. Pakeliran padat adalah pakeliran yang 
mengutamakan kesesuaian antara wadah atau bentuk dengan isinya, dengan jalan 
memaksimalkan kekuatan unsur-unsur garap pakeliran yakni sabet, catur, dan 
iringan. Hal itu membawa konsekuensi adanya pengurangan durasi waktu 
pementasan. Wayang yang biasanya dipergelarkan semalam suntuk, dalam pakeliran 
padat hanya membutuhkan durasi waktu sekitar 2 jam. Akan tetapi, tidak berarti 
bahwa pakeliran padat adalah pakeliran yang hanya singkat pementasannya, karena 
orientasi pakeliran padat pada penyampaian isi yang sepadat-padatnya. Pakeliran 
padat lebih menuntut kreativitas seniman untuk memanfaatkan kekuatan unsur garap 
pakeliran tradisi, dengan memfokuskan pada satu permasalahan dasar atau inti yang 
dipilih (Sudarko, 2003:46). Pakeliran padat pada akhirnya banyak dipilih untuk sajian 
dengan durasi terbatas, sesuai dengan kepentingan.  
Karya kreasi dan inovasi dipertunjukkan juga dalam pakeliran layar lebar 
berbahasa Indonesia atau wayang Sandosa. Kreasi wayang itu diwujudkan hampir 
pada semua bentuk sajiannya. Dalang dalam pagelaran wayang semalam suntuk atau 
pakeliran padat biasanya dilakukan oleh satu orang saja tetapi dalan pakeliran layar 
lebar berbahasa Indonesia digarap dengan menampilkan beberapa dalang. Peran 
dalang yang biasanya merangkap sebagai pencerita atau narator dan penyampai pesan 
atau dialog tetapi dalam pakeliran layar lebar berbahasa Indonesia peran dalang 
diwakili oleh peraga wayang dan pengisi suara atau narator. Para peraga tersebut 
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berperan sebagai penggerak wayang dari balik kelir. Cara menggerakkan atau 
menghidupkan wayang tidak hanya dengan duduk bersila di balik kelir tetapi lebih 
atraktif yaitu dilakukan dengan berdiri, bahkan terkadang mereka harus berlarian 
dalam memperagakan adegan-adegan tertentu, seperti adegan keramaian, adegan 
perang dan sebagainya.. Selain membutuhkan para peraga, wayang sandosa juga 
memerlukan beberapa pengisi suara untuk menggantikan peran dalang yang biasa 
menyuarakan dialog tokoh wayang maupun narasi cerita wayang. Pada saat tokoh 
wayang tertentu tampil maka pengisi suara yang mewakili tokoh tersebut mulai 
berperan sesuai dengan dialog dan karakter tokoh wayang tersebut. Demikian juga, 
pada saat prolog maupun penjelas per-adegan, tidak dilakukan oleh dalang tetapi 
dilakukan oleh narator. Lampu tidak hanya sekedar berfungsi sebagai penerangan 
atau penyorot gerakan wayang yang dibawakan oleh para peraga, tetapi dibuat lebih 
variatif, baik dalam komposisi warna maupun bentuk pencahayaannya, sehingga 
dramatik lakon dan suasana adegan akan lebih tercapai. Penonton wayang 
dikondisikan agar lebih dapat menikmati tampilan bayang-bayang gerakan wayang 
itu dari depan kelir, karena dengan adanya pencahayaan (komposisi warna, gelap 
terang maupun jauh dekat pencahayaan) akan lebih menjelaskan kedudukan atau 
posisi tokoh wayang. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawa yang biasa 
digunakan dalam jagad pedalangan. Bahasa tersebut dikemas dalam bingkai kesenian, 
sehingga banyak diterapkan bahasa simbolik, di samping bahasa sehari-hari (Sunardi, 
2004:438). Namun demikian, kata-kata diambil yang tidak klise sehingga penonton 
dapat memahami dan mengerti isinya. 
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 Penciptaan bentuk sajian wayang yang inovatif dan kreatif masih perlu 
ditingkatkan. Oleh karena itu, melalui penelitian penciptaan dan penyajian seni akan 
dikreasikan wayang dengan sajian yang berbeda dengan karya inovasi yang telah ada. 
Sajian itu berupa karya kolaborasi antara wayang kulit purwa, teater, dan musik 
karawitan. Kemasan wayang sandosa dan pakeliran padat diadopsi untuk 
dikolaborasikan dengan sajian wayang wong sehingga tercipta karya inovatif. Karya 
kreatif  inovatif ini diberi nama Wayang Logdro dengan lakon “Karna Tandhing”. 
Pertunjukan Wayang Logdro“Karna Tandhing”  didukung oleh musik dengan 
perangkat gamelan pelog slendro. Nama Logdro merupakan singkatan dari nada 
gamelan pelog dan slendro. Musik pelog slendro adalah suatu perangkat gamelan 
yang menggabungkan dua laras, nada-nada pelog dan slendro menjadi sembilan 
nada. Nada-nada tersebut disusun dalam berbagai komposisi untuk mendukung 
suasana dalam adegan-adegan pakeliran pelog slendro.  
Wayang Logdro“Karna Tandhing” disajikan dengan menggunakan berbagai 
ragam layar, baik yang permanen maupun elastis, didukung dengan permainan lampu, 
baik secara langsung maupun efek bayangannya. Dialog disajikan narator dengan 
beberapa orang sebagai narator maupun dialog. Menampilkan boneka wayang, 
memanfaatkan tatahan dan sunggingan, maupun bayangannya.   
Cerita yang ditampilkan bukan bersumber dari cerita pakem, yaitu Ramayana 
dan Mahabharata tetapi sebuah cerita yang aktual tentang fenomena-fenomena  yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi, tokoh-tokoh yang ditampilkan tetap 
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diambil dari nama-nama pewayangan beserta dengan karakter bakunya. Misalnya, 
Sang Hyang Tunggal, Semar, Tejamaya, Manikmaya, Ismaya, dan sebagainya. 
Pertunjukan Wayang Logdro“Karna Tandhing” berdurasi kurang lebih 1 jam. 
Hal itu, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern, yang biasanya tidak 
memiliki waktu banyak. Pertunjukan wayang yang pada umumnya disajikan semalam 
dikemas dalam bentuk padat. Di samping itu, juga untuk mendukung kepariwisataan 
bidang seni dan budaya. Wisatawan tidak perlu membuang banyak waktu tetapi 
sajian seni budaya wayang multimedia sudah dapat dinikmati, yang di dalamnya 
terdapat kolaborasi dengan wayang wong dan teater  
 
1.2. Tujuan dan Manfaat Khusus 
Tujuan khusus penelitian penciptaan dan penyajian seni ini, yaitu menyajikan 
sebuah bentuk pertunjukan wayang kreatif inovatif dalam bentuk multimedia, yang 
dikolaborasikian dengan wayang wong dan teater. Tujuan itu dapat diperinci 
menjadi: (1) membuat model karya cipta seni Wayang Logdro“Karna Tandhing”   
garap multimedia secara kreatif  inovatif ; (2) mensosialisasikan model  karya cipta 
seni Wayang Logdro  dan dilihat masyarakat umum; dan (3) menerbitkan artikel 
ilmiah dalam jurnal terakreditasi nasional. 
Tujuan-tujuan tersebut secara khusus bermanfaat untuk menambah wawasan 
seni budaya wayang tradisi yang disajikan dalam bentuk kreatif inovetif. Karya cipta 
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seni Wayang Logdro“Karna Tandhing” juga bermanfaat untuk memotivasi siswa, 
mahasiswa, dosen, seniman profesional, serta masyarakat pemerhati dan pecinta seni 
untuk mengkreasikan seni tradisi sesuai dengan perkembangan zaman.  
 
1.3. Urgensi atau Keutamaan Penelitian Artistik (Penciptaan Seni) 
Peneltian artistik atau penciptaan seni Wayang Logdro“Karna Tandhing” 
dapat menginspirasi dosen seni, mahasiswa seni, siswa-siswa seni, seniman 
profesional, dan masyarakat pencinta seni di wilayah Surakarta dan wilayah-wilayah 
lain di Indonesia untuk mengkreasikan seni tradisi secara kreatif inovatif sesuai 
dengan perkembangan zaman. Pembangunan mental generasi muda melalui kaya 
cipta seni dapat memperkuat karakter mereka dan itu dapat dimulai dari lingkup 
akademisi.  
Karya cipta seni Wayang Logdro“Karna Tandhing” merupakan sebuah 
alternatif pertunjukan dengan memanfaatkan berbagai medium (gerak, suara, cahaya, 
musik, dan bahasa). Adanya bentuk Wayang Logdro“Karna Tandhing” dapat 
mengaktualisasikan pertunjukan wayang di era global dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi dan komunikasi.  Lebih lanjut, dapat menarik minat 
masyarakat, terutama generasi muda agar lebih mendalami, menghargai, 
mempelajari, mengkaji, serta melestarikan seni tradisi, khususnya seni pedalangan.  
Penelitian penciptaan seni Wayang Logdro“Karna Tandhing” penting 
dilakukan guna mencegah punahnya seni tradisi karena tergeser dengan seni modern. 
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Karya kreatif yang bertolak dari seni tradisi penting untuk tetap mentransmisikan 
nilai-nilai adiluhung bangsa Indonesia agar generasi muda tidak tercerabut dari akar 
budayanya. Lebih lanjut, karya cipta seni Wayang Logdro“Karna Tandhing” dapat 
tetap memperkuat pembangunan karakter bangsa Indonesia.  
Wayang Logdro“Karna Tandhing” sebagai karya cipta seni yang lahir dan 
berpijak dari akar seni tradisi asli bangsa Indonesia dapat membuka mata dunia 
tentang kekayaan seni budaya bangsa, yang mencerminkan karakter bangsa 
Indonesia. Sosialisasi yang dilakukan, baik melalui sajian pertunjukan maupun 
melalui tulisan-tulisan dalam jurnal on-line, nasional dan internasional dapat 
memperkuat posisi kekayaan seni budaya Indonesia agar tidak mudah diakui oleh 
bangsa lain.  
Karya cipta Wayang Logdro“Karna Tandhing” dipentaskan dan dilihat 
masyarakat umum (siswa, mahasiswa, seniman, dan pemerhati seni). Pentas itu 
diharapkan dapat menginspirasi mereka untuk membuat karya kreatif inovatif yang 
berpijak pada tradisi. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya cipta seni Wayang 
Logdro“Karna Tandhing” diharapkan juga terserap oleh penonton dan dapat 
digunakan sebagai acuan pegangan hidup guna memperkuat karakter generasi muda, 
khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA/SUMBER PENCIPTAAN 
2.1. State of the Art 
Dosen-dosen jurusan Pedalangan ISI Surakarta pada tahun 1980-an telah 
berhasil menciptakan Wayang Sandosa. Pakeliran sandosa dibentuk oleh beberapa 
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unsur, yaitu pertama unsur garap pakeliran, seperti lakon, sabet, catur, karawaitan 
pakeliran, dan tata cahaya. Kedua, property seperti wayang, kelir, lampu, gamelan, 
sound system, dan peralatan tambahan lainnya. Ketiga, pelaku pertunjukan seperti 
sutradara, penulis naskah, piñata sabet, peraga wayang, penataan antawecana, 
narrator, dan sulih suara, piñata karawitan pakeliran, pengrawit dan pesindhen, piñata 
lampu, dan teknisi sound system (Sunardi, 2004: 436 dan 437). 
Dwi Suryanto mahasiswa Jurusan Pedalangan ISI Surakarta 
mempertunjukkan wayang terawang dengan judul Anoman Sang Maha Satya, ujian 
S-1 tahun 2007. Pertunjukan tersebut menggunakan media dua jenis layar, yakni 
layar konvensi atau kelir yang berfungsi untuk mengolah bayangan boneka wayang. 
Berikutnya adalah layar terawang yang berfungsi untuk menunjukkan gerak dan figur 
boneka wayang supaya terlihat oleh penonton. Karya ini kemudian dilanjutkan 
kembali oleh Dwi Suryanto dengan kemasan yang hampir sama untuk ujian karya 
tugas akhir pascasarjana ISI Surakarta pada tahun 2012.  
Pada tahun 2014, pertunjukan wayang multimedia juga pernah dilakukan oleh 
Kukuh Indrasmara mahasiswa S-1 Seni Pedalangan dengan lakon Rimbawana. Karya 
ini menggambarkan kekerasan dan eksploitasi terhadap binatang, kerusakan 
ekosistem, dan perburuan liar yang dikemas dalam pakeliran sandosa serta 
penggunaan multimedia.  
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Karya-karya tersebut menggarap wayang dari unsur catur dan sabet. Iringan 
juga digarap tetapi dalam porsi yang tipis. Sementara, karya cipta seni Wayang 
Logdro “Karna Tandhing”, iringan juga digarap dalam porsi yang sama dengan catur 
dan sabet. Ditambah lagi, penggarapan unsur teatrikal tari dan wayang orang 
menjadikan karya cipta seni Wayang Logdro “Karna Tandhing”,  berbeda dari 
karya-karya yang sudah ada.  
  
2.2. Studi Pendahuluan 
Blacius Subono (ketua peneliti) pernah menyusun karya cipta seni multimedia 
dengan judul Lingga-Yoni dan disajikan dalam pentas ujian pascasarjana ISI 
Surakarta tahun 2004. Dalam karya itu, karya pedalangan dikolaborasikan dengan 
wayng bayangan dan tari. Blacius Subono juga pernah menyusun naskah dan 
menyajikan Wayang Wahyu lakon Nabi Ellia tahun 2011 dan Yusup kang Pinunjul. 
Cerita yang brsumber dari kitab suci Injil ditransformasikan ke dalam pertunjukan 
wayang dan disajikan sebagaimana pertunjukan wayang kulit purwa.  B. Subono juga 
menyusun naskah dan menyajikan wayang lakon Kadharmaning Kunthi tahun 2013 
dan dimuat dalam Jurnal Lakon pada edsisi Desember No. 2 tahun 2013. 
Penggarapan bidang catur, sabet, dan iringan dilakukan dalam menggarap lakon 
tersebut. B. Subono juga mengikuti misi kesenian ke  Berlin tahun 2009 dan ke 
Bangkok tahun 2011 dalam bidang garap karawitan.  
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Penelitian, penciptaan, dan penyajian karya pedalangan yang telah dilakukan 
peneliti tersebut dapat digunakan sebagai pijakan untuk membuat karya cipta seni 
Wayang Logdro “Karna Tandhing”. Dengan Pengalaman dan masukan-masukan 
yang didapat ketika meneliti dan menyajikan wayang dalam berbagai garap juga 
menjadi acuan dalam menciptakan karya cipta seni Wayang Logdro” Karna 
Tandhing” berbasis multimedia.  
2.3. Peta Jalan Penelitian dan Penciptaan. 
Berdasarkan penjelasan dalam state of the Art dan tinjauan pustaka maka 
penelitian penciptaan dan penyajian cipta seni Wayang Logdro lakon “Karna 
Tandhing”dapat disajikan dalam bagan alir sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
Sudah Dilakukan     
  
     Wayang multimedia Lingga Yoni     
Wayang Wahyu Nabi Ellia 
Wayang Wahyu Yusup kang Pinunjul 
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TEORI PEDALANGAN  
ESTETIKA PEDALANGAN 
GARAP KREATIF INOVATIF 
 
 
 
 
Dilakukan 
Wayang Logdro “Karna Tandhing” garap multimedia: layar,  
pencahayaan, kelir, catur, sabet,  
iringan pelog slendro diatonis pentatonis,  
teatrikal, wayang bayangan. 
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BAB III 
METODE KEKARYAAN SENI 
3.1. Lokasi. Penelitian penciptaan dan penyajian karya cipta seni Wayang 
Logdro “Karna Tandhing” dilakukan di Surakarta. 
 3.2. Teknik Pengumpulan Data. Karya cipta seni Wayang Logdro “Karna 
Tandhing”diperoleh dari observasi atas karya-karya sejenis dan karya yang telah 
dihasilkan tim peneliti. Observasi untuk mendapatkan  kreasi iringan, sabet, dan catur 
yang sekiranya masih belum pas secara estetis dari karya-karya sebelumnya. Teknik 
wawancara juga digunakan untuk mengumpulkan data. Narasumber dipilih orang 
yang kompeten di bidang seni pedalangan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
informasi terkait dengan estetika catur, sabet, iringan, efek bayangan wayang,  dan 
bentuk-bentuk teatrikal wayang multimedia. Selain observasi dan wawancara juga 
dilakukan studi pustaka. Hal ini, dilakukan untuk mempertajam analisis dengan 
menggunakan teori dan estetika pedalangan dalam sebuah garapan kreatif inovatif 
pakeliran tradisi.   
3.3. Analisis Data. Penelitian penciptaan dan penyajian seni Wayang Logdro 
“Karna Tandhing” garap multimedia dianalisis dan digarap  sesuai dengan teori dan 
estetika pedalangan. Dunia pakeliran mengenal konsep trep, regu, nges, greget, sem, 
trampil, mungguh, kempel, dan mulih (Sumanto, 2007: 96-102). Konsep-konsep 
tersebut harus dikuasai oleh seorang dalang agar penyajiannya dapat dikatakan 
berhasil. Dalam teori estika pedalangan disebutkan bahwa totalitas dari suatu sajian 
20 
 
wayang kulit yang terdiri atas catur, sabet, dan karawitan pakeliran, baik yang 
bersifat teknik maupun isinya yang disajikan secara utuh satu sama lain saling 
mendukung sehingga mewujudkan kesatuan yang integral (Soetarno, et.al, 2007: 24-
25). 
Lakon Karna Tandhing yang sudah dipilih dijabarkan dalam pertunjukan 
multimedia dengan tahapan-tahapan, yaitu dibicarakan masalah konsep yang 
ditekankan pada pemilihan bentuk-bentuk  fisik, yaitu (1) jenis-jenis layar yang 
terdiri atas berbagai ukuran layar, baik permanen maupun elastis, memilih dan 
menentukan bahan untuk layar; (2) pemilihan gawang; (3) menentukan perangkat 
gamelan yang digunakan; (4) memilih boneka wayang untuk memperoleh efek 
bayangan yang bagus; (5) menentukan jumlah peraga wayang; (6) memilih narator 
yang sesuai dengan karakter yang ditampilkan; dan (7) memilih lampu untuk menata 
pencahayaan sesuai kebutuhan. Pemilihan bentuk fisik selanjutnya diikuti unsur 
nonfisik, yaitu: (1) menyusun naskah cerita; (2) memilih perpaduan antara nada-nada 
pelog dan slendro dengan bereksplorasi melalui komposisi iringan diatonis dan 
pentatonis; (3) menyusun notasi gending-gending; (4) menyusun syair yang sesuai 
dengan suasana adegan; (5) menyusun narasi; dan (6) menyusun koreografi teatrikal.  
Penahapan-penahapan yang bersifat fisik dan nonfisik tersebut selanjutnya diikuti 
dengan eksplorasi sabet dan catur, yang langsung diterapkan dalam latihan. Pada 
awalnya, latihan dilakukan sendiri-sendiri sesuai dengan bagiannya masing-masing 
dan setelah dirasa cukup, maka latihan dilakukan urut dari awal hingga akhir sajian.  
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3.4. Bagan tahapan-tahapan penelitian penciptaan seni Wayang Logdro “Karna 
Tandhing” dapat dilihat seperti berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lokasi                          Pengumpulan Data 
Surakarta        Observasi 
         Wawancara 
                     Studi Pustaka 
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               Analisis 
 Teori dan Estetika Pedalangan 
 
 
 Pemilihan Fisik 
layar, gawang, gamelan, narator, boneka wayang, pencahayaan 
 
 
Garap Nonfisik 
           naskah, nada, notasi, syair, narasi, koreografi teatrikal, sabet, catur 
    
 
Latihan  Unsur Garap Keseluruhan  
 
 
       Pergelaran  
       Wayang Logdro “Karna Tandhing” 
3.5. Luaran yang diperoleh berdasarkan metode tersebut, yaitu (1) model 
karya cipta seni Wayang Logdro “Karna Tandhing”  garap multimedia secara kreatif  
inovatif; (2) tersosialisasikannya model  karya cipta seni Wayang Logdro  kepada 
masyarakat umum (siswa, mahasiswa, seniman, pemerhati seni); dan (3) 
terpublikasikasikannya artikel ilmiah dalam jurnal terakreditasi nasional. 
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3.6. Indikator luaran terukur capaiannya seperti berikut.  
a. Tersedia model karya cipta seni Wayang Logdro “Karna Tandhing”. 
b. Sudah tersosialisasi karya cipta seni Wayang Logdro”Bebendu” di tingkat 
lokal dan nasional. 
c. Tersedia VCD audio-visual hasil rekaman dari karya cipta seni Wayang 
Logdro “Karna Tandhing”. 
d. Sudah terbit artikel ilmiah dalam jurnal terakreditasi nasional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN PENCIPTAAN SENI 
 
Penelitian kekaryaan seni berbasis multimedia Wayang Logdro dengan lakon 
Karna Tandhing telah berhasil menyusun naskah. Naskah Karna Tandhing  disajikan 
sebagai berikut. 
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LAKON  KARNO TANDHING 
 
I. PROLOG DALANG. 
 
Keterangan. 
 Musik suasana wingit, tampil dalang di tengah layar memainkan 
beberapa kayon.Musik tenang dilanjutan mantram dalang. 
 
Hom Ah aum swuh swah bah, mangguwa kaweningan, weninging pramana sejati, 
jatining suksmana, awit purbaningn Gusti kang maha Nasa. Medhar mbabar 
angagelar carita binabar, jejering janma masah masuh kekeraning sir budi cipta 
rasa, muluk kekalangan, nylorot keplorot, traju tinuju temah nyurasa jati kajatening 
urip, nrabas ancasing sedya, tumrap kaprawiran lan kautaman. 
 
Keterangan. 
 Pada saat mantram beberapa dalang menggerakkan kayon dan layar 
mengikuti suasana ( jika perlu pakai obor ) 
 
Musik sereng pergantian suasana ke gagah agung, tampil beberapa tokoh Karna 
permainan dengan kayon.Musik tenang dilanjutkan narasi. 
 
II. GANCARAN KARNA 
 
Jejer janma jan-jane amung saderma, anut neting budi tumrap kang nggancarake lan 
gegancarane. 
Bocah tumitah ora lumrah bakal menjila, punjul tandang lan grayange ing bab 
nistha apa utama, kalamangsa kekarone cawuh sampyuh ora genah jluntrunge.  
 Karna Basusena lahir kadayan aji Kunta wedharing rasa Hyang Surya lan 
dewi Kunthi nggone langen asmara, tanpa kaiket talining jejodhowan. Dianggep 
sukerta bocah dibuang ing bengawan Silugangga, ditemu Radeya. Diupakara 
ngungkuli awake dhewe tur Hyang Surya kanthi sesidheman mulang – muruk ing bab 
kaprawiran lan lautaman. 
Tekan diwasane Karna dadi satriya kang wegig sarta lantip ing olah gelar ing prang. 
Temah kawisudha dadya mangga gul-aguling para Kurawa. 
Kodrating jangka ing prang Bratayuda, perang kadang Pandhawa lan Kurawa 
padha rebut bumi warisan.  
Karna lan Pandhawa anak Kunthi, mangka Karna senopatining Kurawa. 
Jagad horeg, swasana dedreg, dadya paseksen satriya prawira tama kang bebela 
bener lan adil. 
 
Keterangan. 
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Musik suasana gadhuh, tampil Kresna dikeroyok Kurawa.Kresna menjadi 
Raksasa, para Kurawa porak-poranda. Suasana samar tenang tampil Kresna dan 
Karna. Musik sirep, dialog. 
 
KRESNA 
Yayi Karna samengko pun kakang nedya nanting marang sira yayi, apa ya wis kok 
tintingi kanthi premati, nggonira kukuh ngrungkepi Kurawa katimbang adhimu 
Pandhawa, ing perang baratayuda iki yayi. 
 
    KARNA 
Kakaprabu, sampun kula timbang kanthi adil saha kula saring kanthi lembut, bilih 
karna dados senopatining Kurawa ing perang suci menika kakaprabu. 
 
    KRESNA 
Yen mangkono para Pandhawa bakal kuwawa nandhingi kridhamu ing palagan yayi. 
Apa klakon ana wolak-waliking lelakon, wong jujur bakal ajur ambeg angkara saya 
murka misesa bawana. 
 
    KARNA 
Kakaprabu, tekat kula menika inggih sabab saking kasoking katresnan kula 
dhumateng adhi-adhi kula para Pandhawa. Basukarna kepengin muktekaken yayi 
Puntadewa sakadang, badhe kula tumbas kanthi pecahing jaja blabaring ludira. 
 
    KRESNA 
Mengko dhisik yayi, sedulur mukti ning kok pateni kuwi nalare kepriye yayi. 
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    KARNA 
Kakaprabu, Duryudana Sak Kurawane manungsa, ingkang  katitisan jiwa setan 
gentayangan, ingkang kedah sirna dening satriya hambeg wirotama inggih para 
Pandhawa. Bratayuda saged dumados menawi wonten ingkang ngubupi, kanthi 
srana dadi gul-agul tetungguling  bala Kurawa. 
 
    KRESNA 
Lha yen si adhi  tetep dadi senopati, apa pandhawa bakal unggul yudane. 
 
    KARNA 
Kakaprabu, kekiyatan kula sampun ical, awit pusaka saking Hyang  Surya, Anting 
Sotya Ludira dalah Kotang Kawaca sampun kapundhut wangsul Hyang Indra, saha 
kanthi eklas sampun kula aturaken. Mila sampun kuwatos kakaprabu, mbenjang 
kepyaking Bratayuda, kula nyuwun pamit pejah minangka tandha bekti kula 
dumateng ibu Kunthitalibrata saha dados tumbal jayaning para Pandhawa,. 
 
Keterangan. 
 Musik gagah, Kresna menghilang. Musik suasana gadhuh, tampil pandhawa 
dan kurawa perang digambarkan Abimanyu ranjab dilanjutkan perang suluhan sampai 
Gathutkaca mati. 
 
KARNA 
Paman Harya, perang Bratayuda menika wonten pranatanipun paman. Wanci ratri 
para senopati kedah seleh gegaman, lerem ing pakuwonipun sowang-sowang. 
 
SENGKUNI 
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Anak Adipati, tiyang perang niku sing digoleki napa, rak menang ta. Mula kudu 
digoleki lenane mungsuh. 
 
KARNA 
Menapa mboten nistha pocapanipun paman. 
  
SENGKUNI 
Wong perang kok ndadak ngrembuk bab kautaman. 
KARNA 
Kula mboten rumojong paman. He ngger Gathutkaca, mundura kaki, wurungna 
nggonira mangsah yuda. 
 
Keterangan. 
           Musik sereng, Gathutkaca menyerang bala awangga. Musik sirep tampil 
Karna dan Sengkuni, dialog. 
 
KARNA 
Paman Sengkuni, Ing palagan pirang-pirang Gathutkaca kang nrajang barisan, aku 
bingung paman endi Gathutkaca kang sejati, paman.   
 
SENGKUNI 
Angger, Keparenga maspadakaken, nadyan kathah nanging namung setunggal kang 
mawa cahya, menika ingkang satuhu. 
 
Keterangan. 
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Karna melepas panah hingga gathutkaca mati, dengan dibarengi 
hancurnya kereta yang dikendarai Karna. Musik Gagah tampil Duryudana dan 
Durna, music tenang, dialog 
 
     DURNA 
Sinuwun, sampun kathah senopati ngastina kang gugur ing palagan ugi putra 
paduka Lesmana mandra kumara. Menika pratandha dhumawahing karmapala, 
sapa kang cidra bakal sirna. 
 
     DURYUDANA 
Bapa Durna, ing paprangan wis ora ngrembug bener lan luput, nanging wani apa 
mati. Ucap sampeyan niku cetha yen jirih getih, jare guruning perang kok 
sumelang, rimang rangu-rangu, napa sampeyan abot Pandhawa timbang 
Kurawa…..!!!!! 
 
Keterangan. 
 Musik suasana sereng, Durna terkejut, dialog. 
 
    DURNA 
Sinuwun kula pancen samar, nanging dudu bab perang, tumrap kapribadening 
Durna kang sarwa ewuh cawuh endi kang lungguh tumrap jati kajatening urip. 
Kanthi sabda paduka wau, menika pituduh ingkang kedah kula lamapahi. 
Sinuwun, pinarengna kula madeg senopati...!!. 
 
Keterangan. 
Musik greget, Durna maju perang, prajurit Pandawa kalah.Musik tenang, 
tampil Kresna dan Trusthajumena memberi isyarat supaya berteriak Aswatama mati. 
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Musik kaget disambung susah, tampil Druna dalam suasana resah. Musik tegang, 
tampil trusthajumena memanah Durna hingga mati. 
 
II. Adegan Astina. 
 
 Musik suasana sedih tampil, Duryudana, Salya, Karna dan Sengkuni.Musik 
sirep dialog. 
 
DURYUDANA 
Hem senopatiku saben maju tatu mundur ajur, lebur temah gugur dening senopatining 
Pandhawa, Sing gawe urip jare maha adil, endi nyatane…!, Barisanku dhadhal, 
prajuritku ambyar buyar, bandha donyaku ludhes, pancen ora adil pilih kasih, 
Pandhawa diayomi, Kurawa digawe wirang, wah keparat…………….! 
 
    SALYA 
Sabar anak prabu, kula mboten maiben sepinten cuwaning panggalih. Nanging 
sampun nglepataken ingkang Maha Kuwaos, ingkang akarya jagad tetep maha adil 
sarta mirah, ngger. Ingkang mboten adil menika malah manungsanipun piyambak. 
 
    DURYUDANA 
Cekap…kula mboten butuh pitutur, butuh kula Bratayuda Kurawa unggul ing jurit, 
kula kudu menang, Pandhawa kudu tumpes sak cindhil-cindhile. Kakang adipati 
Karna…………………….! 
 
    KARNA 
Kula wonten dhawuh yayi prabu. 
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    DURYUDANA 
Nalika bratayuda dereng tumapak, ndika tansah sesumbar, sagah dados cagak 
minangka tuwak sampun ngantos rontok siraping keprabon Ngastina, nanging sak 
niki pundi bukti lan nyatane……..!!!!! 
 
     
     KARNA 
Yayi prabu, sabar yayi. 
 
     DURYUDANA 
Pepes pengajeng-ajeng kula kakang, prayogi kula piyambak ingkang majau perang, 
timbang memirang jagad. 
  
 
KARNA 
Yayi keparenga rakanta madeg senopati, ngrabasa para Pandhawa. 
     DURYUDANA 
Pripun…… .?, Senopati….. estu menika kakang Adipati…..? 
 
     KARNA 
Lahir trusing batos, yayi. 
 
     DURYUDANA 
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Ha ha ha, niku sing kula entosi, Yen ngaten samenika kakang Karna kula wisudha 
dados senopati Astina, ha ha ha ha. 
 
Keterangan. 
 Musik suasana wisudan,  Karno diwisuda sebagai senopati semua tokoh 
dientas. Iringan suasana ragu, tampil beberapa kayon gambaran suasana susah, 
karna tampil dalam kebimbangan. Musik  sirep, narasi. 
 
GEGURITAN KERAGUAN KARNO. 
 
- Gumontang Ngumandhang dadi wong kondhang, bombong bebeg 
berawa kasubya-subya, dadi manggala gegolonganing prawira 
tamtama. Nanging......nanging bareng kacundhukakke marang 
mosiking ati kang suci, malik grembyang ....., bungah dadi susah, 
seneng dadi anyel, mongkok dadi ngodhok-ondhok, kapengkok tetali 
talining katrisnan lan kuwajiban. 
- Trenyuh ewuh tambuh wor suh sampyuh, ora entuk pituduh endi dalan 
kang kudu ndak tempuh. 
- Lakune napaki ruwet renteng pepeteng kang nggameng ora ana 
pepadhang. 
- Sapandurat nratap ana kilat kumlebat, klebating cahya ngusap 
rosaning rasa samar, weh daya katrem ayem lan tentrem, dupi prapta 
ing taman Madubrangta, papan kasetyaning wanita kang dadi 
gegantilaning nala. 
 
 
KARNA 
Yayi Surtikanthi pepujaning ati, rucaten panelangsa kang nggerba rasaku yayi. 
 
keterangan. 
Musik suasana gembira, Karna bertemu dengan Surtikanthi.Iringan sirep, 
dialog. 
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     SURTIKANTHI 
Kangmas, rangu-ranguning penggalih, sayekti badhe ngrerendheti lampah 
kasembadaning sedya. 
 
     KARNA 
Bener yayi, nanging……………..! 
      
SURTIKANTI 
Satriya kang utama tetep ing prasetya, senopati sumpah suci kedah dipun tetepi, awit 
menika mujutaken jejibahan lan kadarman. Pangeran kula ingkang tansah umiring 
tekat paduka, bungah susah begja cilaka, donya ngantos dumugi delahan. 
 
     KARNA 
Oh Surtikanti…..garwaku…..! 
 
Keterangan. 
 Musik suasana Asmara, karna dan Surtikanti mendekat hilang Musik 
suasana gagah, Karna tampil bertemu Sengkuni, Swikarna, Warsakusuma, 
Hadimanggala dan Aswatama.Musik sirep, Narasi. 
 
 Garudha nglayang gelaring prang, minangka mustaka 
Warsakusuma, elar kanan prabu Swikarmo, elar kiri Durta sarta kang minangka 
simbar dhadha Sang Karno pribadi kaapit patih Adimanggala lan Jayarata. 
 
Keterangan. 
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 Musik suasana budhalan, tampil Adimanggala, Swikarmo, 
Warsakusuma dengan mengendarai kuda.Iringan suasana sereng Swikarmo bertemu 
Setyaki.Musik  sirep, dialog. 
 
     SWIKARMO 
He Setyaki, ketogen kadigdayanmu kebarna kaprawiranmu. 
 
     SETYAKI 
Prabu Swikarmo, aku apa kowe kang jengkelang aneng palagan. 
 
Keterangan. 
 Musik suasana perang, Setyaki melawan Swikarmo. Setyaki dengan 
gadanya dapat membunuh Swikarmo. Warsokusuma mati oleh sanga-sanga. 
Srikandhi tampil,  Musik kaget tenang, dialog. 
 
    SRIKANDHI 
Sanjaya, kowe mata-pitaning Kurawa, nungkula tak aturake para 
Pandhawa ben nampa paukuman kang murwat marang dosa lan kaluputanmu. 
 
    SANJAYA 
Kakang Srikandhi, kula lepat dene tumut Kurawa kang candhala ing budi. 
 
    SRIKANDHI 
Sanjaya……… apa karepmu dene kowe ngucap kaya mangkono……? 
 
    SANJAYA 
Kakang mbok, pinarengna kula nunggal sedya dhumateng para Pandhawa. 
 
    SRIKANDHI 
Heh Sanjaya ….ucapmu mawa wisa kang bakal ngracuni prajurit 
Pandhawa. Kena apa ora wiwit biyen manunggal karo para Pandhawa, Saiki bareng 
kurawa bakal tumpes kowe banjur malik tingal, nistha temen pocapanmu Sanjaya. 
 
Keterangan. 
 Musik  menghentak, Sanjaya terkejut, dialog. 
 
     SANJAYA 
Kakang Srikandhi, sampun sak trepipun paduka ngina dhateng kula, 
nanging minangka bukti tulusing sedya , kalilana kula magut pupuh ngrabasa para 
Kurawa. 
 
Keterangan. 
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 Musik  suasana sereng, Sanjaya pergi kemedan laga. Sanjaya dengan 
melepas panah memporak porandakan barisan Astina, Karna tampil dengan rasa 
heran menemui Sanjaya.Musik sirep, dialog. 
 
      
KARNO 
He Sanjaya, apa sabape dene kowe mbarang amuk nrajang barisaning 
kurawa…..? 
 
 
 
     SANJAYA 
Kakang Karna, kula samenika bela dhumateng bebener, Kurawa salah, 
Pandhawa nyata-nyata jejering satriya sejati. 
 
     KARNA 
Heh…., licik kowe Sanjaya, bebener….bener sing kepriye….? Bener 
tumrap kang misesa jagad, murba negara ,apa bener tumrap kapribaden. 
 
     SANJAYA 
Bebener ingkang tulus tanpa kasujanan. 
 
KARNO 
Cukup……!,tanpa guna ngucap marang janma ndilat idune dhewe, Hayo 
ketogen kaprawiranmu tandhing yuda lawan aku. 
 
     SANJAYA 
Sak Kridhamu tak kembari kakang...!!. 
 
Keterangan. 
 Musik sereng, Karna perang melawan Sanjaya, akhirnya Sanjaya mati 
mayatnya menjadi sendang dengan berbau wangi. Musik  suasana trenyuh, Srikandhi 
tanpil dengan perasaan berdosa terhadap ketulusan Sanjaya.  
Gending sirep, geguritan.  
 
Sedhang kang dumadi yitmane Sanjaya, sumerbak arum 
mangambar. Srikandhi kogel kagelan, angucap nemaha ngina mring 
kasetyaning satriya kang tulus jiwa utama. 
 
Keterangan. 
Musik suasana susah, tampil Arjuna, Kresna dan Bima. Musik sirep dialog. 
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     ARJUNA 
Kakangprabu, kenging menapa kahanan menika saged 
dumados…….? 
 
     KRESNA 
Arjuna, Baratayuda kuwi perang suci, tatasing prasapa luwaring punagi. 
guguring senopati wus dadi kodrating jagad. 
 
      
BIMA 
Heeeeem, jagad iki pancen wengis…….!!! 
 
     KRESNA 
Sangsaya wengis yen ambeg angkara ora enggal sirna, yayi. 
 
Keterangan. 
Musik suasana greged, Arjuna tegar, dialog. 
 
     ARJUNA 
Kakang prabu, pinarengna kula umangsah ing madyalaga. 
     
KRESNA 
Bagus yayi, kereta perang wus sawega, aku kang bakal ngusiri. 
 
     BIMA 
Janaka sing teteg tatag lan tanggon, Gada Lambitamuka kang bakal 
mayungi angsahmu. 
 
Keterangan. 
 Musik  suasana gagah, Arjuna tampil sebagai senopati, Kresna kusir 
dan Bima sebagai pelindung. Karna tampil mengendarai kereta kusir Salya, 
keduanya melepas panah menerjang mungsuh.Musik  susah, Kunthi tampil menemui 
Karna, music sirep, dialog. 
 
     KUNTHI 
Karna….. sadurunge kowe apa adhimu Janaka kang mati ing palagan, 
becik patenana aku wae ya karna. 
 
     KARNO 
Ibu…..kula badhe sinurak ing jagad, dene anak Kunthi putri piniji kok 
mboten netepi dhateng sumpah lan prasetyanipun.. 
 
     KUNTHI 
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Dhuh Dewa, aksamanta lepat kula ,dene nglampahi penandhang ingkang 
kados mekaten. 
 
     KARNO 
Ibu….. Tan hana darma mangrowa, jiwa lan raga kula sramakaken kangge 
jayaning Pandhawa. 
Ibu….kula nyuwun pamit lan pangestu, saha kula ngaturaken bekti 
ingkang kawitan saha pungkasan ibu........!! 
 
    KUNTHI 
Oh Karno anakku,  Karno…..Karnoooooooo….!!! 
 
Keterangan. 
 Musik  susah, Karna pergi, Kunthi merana menghilang. Musik sereng 
Karna dan Arjuna bertemu perang. Musik kembali sereng susah untuk kematian 
Karno. Surtikanthi bela pati .Kunthi, Kresna dan Pandhawa tampil. Musik suasana 
menyayat semua tokoh bersemedi mengantar Suksma karna dan Surtikanthi. 
 
    T a n c e p     K a y o n . 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
Pertunjukan wayang  meliputi unsur sabet, catur, dan karawitan pedalangan. 
Di samping itu, pertunjukan wayang juga dikolaborasikan dengan teater dan bentuk-
bentuk pertunjukan bayangan yang dibungkus dalam garapan musik pelog slendro 
(logdro). Pertunjukan wayang disajikan dengan menggunakan multimedia, dalam arti 
ada penggunaan berbagai ukuran kelir/layar, berbagai ukuran boneka wayang,  dan 
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penataan lampu. Segi penelitian meliputi garap sabet, garap iringan, garap catur, 
narasi, dan teater/gerak-gerak teatrikal. 
Penelitian kekaryaan seni dengan lakon Karna Tandhing sudah selesai tahap 
penulisan lakon, selanjutnya diadakan latihan-latihan untuk menyesuaikan dengan 
iringan. Jumlah pemain yang terlibat dalam pementasan 17 orang. Kelir yang 
digunakan berjumlah 2, yang permanen 1 dan elastik 1. Latihan diadakan pada bulan 
September dan Oktober 2017. Setelah latihan dirasa cukup maka lakon Karna 
Tandhing dipentaskan pada Hari Wayang Dunia III di ISI Surakarta, tanggal 9 
November 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Indrasmara, Kukuh. 2014. Karya Seni ”Rimbawana” . Deskripsi Tugas Akhir Karya 
Seni. Jurusan Pedalangan. Surakarta: ISI . 
Murtiyoso, Bambang, et al. 2007. Teori Pedalangan, Bunga Rampai Elemen-elemen 
Dasar Pakeliran. Surakarta: Intitut Seni Indonesia Press. 
Soetarno. 2002. Pakeliran Pujosumarta, Nartosabdo, dan Pakeliran Dekade 1996-
2001. Surakarta: STSI Press. 
Soetarno, et.al. 2007. Estetika Pedalangan. Surakarta, Institut Seni Indonesia Press. 
Sudarko. 2003. Pakeliran Padat Pembentukan dan Penyebarannya. Surakarta: Citra 
Etnika. 
Sumanto, 2007. “Dasar-dasar garap Pakeliran” dalam Teori Pedalangan, Bunga 
Rampai Elemen-elemen Dasar Pakeliran. Surakarta: Intitut Seni Indonesia 
Press. 
Sunardi. 2004. “Pakeliran Sandosa dalam Perspektif Pembaruan Pertunjukan 
Wayang”, dalam Dewa Ruci, Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Seni, Vol.2, 
No.3, halaman  433-472. 
Suryanto, Dwi.  2007. Karya Seni “Anoman Sang Mahasatya”. Deskripsi Tugas 
Akhir Karya Seni. Jurusan Pedalangan. Surakarta: ISI . 
 
LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 
Ketua Peneliti 
A. Identitas Diri 
1. Nama Blacius Subono, S,Kar., M,Sn. 
39 
 
2. Jabatan Fungsional Lektor Kepala 
3. Jabatan struktural  - 
4. NIP 1954 0203 1978 031 001 
5. NIDN 0003025407 
6. Tempat Tanggal Lahir Klaten, 3 Februari 1954 
7. Alamat Rumah Gulon RT 05 RW XX Jebres Surakarta                                                
57126   
8. Telpon/Faks/HP (0271)  647140  HP  088210094897 
9. Alamat Kantor Ki Hajar Dewantara No. 19, Kentingan, Jebres, 
Surakarta 
10. Telpon/Faks/ 0271 647658 Faks. 0271 646175 
11. Alamat e-mail b_subono@yahoo.com 
12. Lulusan yang telah 
dihasilkan 
S1: 15 orang 
13 Mata Kuliah yang 
Diampu 
1. Pak Gaya Pakeliran Gaya Pokok I,II, III dan IV 
2. Tembang I dan II 
3. Musik Tetater Nusantara I dan II 
4. Karawitan  Pedalangan III 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan S1 S2 S3 
Nama Perguruan 
Tinggi 
STSI Surakarta ISI Surakarta - 
Bidang Ilmu Pedalangan Penciptaan Seni 
Pertunjukan 
 
40 
 
Tahun Masuk-
Lulus 
1977-1984 2002-2004  
Judul 
Skripsi/thesis 
Pakeliran Padat 
Lakon Kangsa 
Lena 
Wayang Multi 
Media lakon 
Lingga-Yoni 
 
Nama 
Pembimbing 
Bambang 
Suwarno S.Kar 
Prof. Dr. Soetarno  
 
A. Pengalaman Penelitian dan Penciptaan Seni dalam 5  Tahun Terakhir. 
No Tahun Judul 
Pendanaan 
Sumber Dana Jumlah 
Dana (Rp) 
1. 2007 Naskah Pakeliran Lakon Pandhu 
Banjut 
DIPA ISI Ska 30.000.000 
2. 2008 Naskah Pakeliran Lakon Pandhawa 
Binangun. 
Masyarakat 50.000.000 
3. 2010 Karawitan Tari Savitri Masyarakat 20.000.000 
4. 2010 Karawitan Tari Matah Ati Yayasan Matah 
Hati 
25.000.000 
5 2011 Karya cipta wayang  
”Kadharmaning Kunthi” 
DIPA ISI Ska 10.000.000 
6 2013 Wayang Wahyu lakon ” Nabi Ellia” DIPA ISI Ska 10.000.000 
7 2014  Karya Cipta Wayang Multimedia Museum 
Benteng 
Vasternburg 
5.000.000 
 
41 
 
C. Pengabdian Kepada Masyarakat  dalam 5 tahun terakhir 
No Tahun Judul 
Pendanaan 
Sumber Dana Jumlah Dana 
(Rp) 
1. 2008 Menyusun Naskah dan sebagai 
Dalang Pergelaran Wayang Wahyu 
Lakon Yusup Kang Pinunjul dalam 
Rangka Paskah 2008 
Yayasan 
Pangudiluhur 
Surakarta 
5.000.000 
2. 2009 Misi Kesenian Ke Berlin  Kerjasama 
Propinsi DKI 
dan Walikota 
Berlin 
100.000.000 
3 2010 Pentas Wayang 24 jam Di ISI 
Surakarta 
Sponsor 20.000.000 
4 2011 Pentas Karawitan dan Tari di 
Bangkok Thailand 
DIRKES 75.000.000 
5 2 Melatih pertunjukan wayang di   
Jakarta 
 4.000.000/bulan 
 
 
 
D. Pengalaman  Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun 
Terakhir  
No Tahun Judul Volume Nama Jurnal 
1. 2009 Pengamatan Pakeliran Puja 
Sumarto lakon Arjuna Jelur 
I  No. 1 Juli  LAKON 
2. 2007 Seniman Jawa telah Kehilangan I  BENDHE 
42 
 
Kejawenannya 
3. 2008 
Wayang Multimedia Lakon 
Lingga-Yoni 
I No. 2 Des DEWARUCI 
4 2011 
Kadharmaning Kunthi 
No. 2 Des LAKON 
 
E. Pengalaman  Penyampaian Makalah Secara Oral Pada 
Pertemuan/Seminar Ilmiah  Dalam 5 tahun Terakhir  
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. Seminar Garap Karawitan Pakeliran 
Padat 
ISI Surakarta 
2 Seminar Dalang Profesional ISI Surakarta 
3 Seminar Musik Tari Jakarta 
 
F. Pengalaman  Penulisan Buku  Dalam 5 tahun Terakhir  
No.  Judul Buku  Tahun  
Jumlah 
Halaman  
Penerbit  
1. Sulukan Pakeliran Purwa Gagrag 
Surakarta  
2009 74 Cendrawasih 
 
 
   
 
 
 
 
G. Pengalaman  Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya   
Dalam 5 tahun Terakhir  
No.  Judul/Tema/Jenis Rekayasa 
Sosial Lainnya    yang telah 
Tahun  
Tempat 
Penerapan   
Respons 
Masyarakat  
43 
 
diterapkan 
1. Pengembangan Seni Budaya 
Tradisional Di Wilayah Solo 
Utara  
2011 Di 
Kalurahan 
Jebres 
Pelaksaan 
Mertidesa di 
Kalurahan Jebres 
2 Pendirian PT Sekar Budaya 
Nusantara Cabang Jawa Tengah 
2008 Di Gulon RT 
05/XX 
Jebres 
Surakarta  
Melibatkan 
Masyarakat 
sekitar berjumlah 
@100 Orang 
 
H. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun  Terakhir (dari 
pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi  
Penghargaan 
Tahun 
1 Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun 
Dari Presiden RI 
Presiden RI  2002 
2 Satya Lencana Kebudayaan Lembaga 
Kebudayaan Jawa 
Surakarta 
2008 
3 Anugrah Seni  Menteri Pendidikan 
Nasional   
2007 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni.      
   Surakarta, Oktober 2017   
Peneliti 
 
(Blacius Subono S,Kar. M,Sn.) 
44 
 
 
Anggota  
 
Nama  : Harijadi Tri Putranto, S.Kar., M.Hum. 
Tempat & tgl.lahir  : Bojonegoro, 2 Mei 1957   
Jenis kelamin : Laki-laki  
Pendidikan : S1 Seni Pedalangan, STSI  Surakarta lulus  1985 
     S2 Pengkajian seni pertunjukan, UGM Yogya lulus 2005 
Agama  : Islam  
Pangkat/gol. : Pembina, IV/a 
Unit kerja  : Jurusan Pedalangan ISI Surakarta 
Alamat kantor  : Jl.Ki Hajar Dewantara no.19 Surakarta (0271) 647658-646175 
Alamat rumah  : Jl. Merapi No. 5 Perum Subur Makmur RT 09/XIV   
    Ngringo, Jaten, Karanganyar.   
 
  
Pengalaman Pekerjaan 
Status Tahun 
Dosen Pedalangan STSI Surakarta 1983 -
sekarang 
Kontributor dalam ensiklopedi Wayang Indonesia terbitan Senawangi 1997 
Menyusun dan menyajikan naskah Pakeliran Padat lakon ” ”Arjuna 
Arjunapati” Januari  
2007 
Menyusun naskah Pakeliran Padat untuk anak lakon ”Sena Bumbu” 
Maret  
2007 
Sebagai Pengrawit Pentas Wayang Kulit dalam rangka Ruwatan Masal 2007 
45 
 
tanggal 27 Januari 2007 di Pendapa ISI Surakarta 
Sebagai Peserta Kirab Budaya dalam rangka Karnaval Hari Jadi Kota 
Surakarta tanggal 18 Pebruari 2007  
2007 
Sebagai Peserta Pentas Pakeliran Padat dan Sandosa di Gedung Aula 
SMA Negeri III Klaten tanggal 27 Mei 2007  
2007 
Sebagai Pembina (Pelatih) Sanggar Seni Pedalangan di Balai Desa 
Serengan Surakarta pada akhir tahun 2007  
2007 
Sebagai Peserta Pentas Wayang Sandosa di Puro Mangkunegaran  
Surakarta tanggal 11 Nopember 2007  
2007 
Sebagai Pembicara/Narasumber dalam rangka Pelatihan/Semiloka 
Dalang Wayang Thengul Se- Kabupaten Bojonegoro tanggal 26 Januari 
2008  
2008 
Sebagai Pembicara/Narasumber dalam rangka Pelatihan/Semiloka 
Dalang Wayang Thengul Se- Kabupaten Bojonegoro tanggal 26 Januari 
2008  
2008 
Menggubah Naskah Pakeliran Ringkas lakon Adon-adon Rajamala 
susunan Ki H Anom Soeroto Desember 2008 
2008 
Sebagai Peserta Pentas Wayang Sandosa lakon ”Tripomo” di Gedung 
Teater Besar ISI  Surakarta tanggal 7 Agustus 2008  
2008 
Sebagai Pembina/Pelatih Kegiatan Padepokan Seni Sarotama 
Gunungsari Palur Karanganyar bulan Agustus s/d Nopember 2008  
2008 
 
 
 
Pengalaman penelitian yang relevan 
Status, Judul Th 
46 
 
Anggota, Ki Naryocarito Seorang Dalang Empu Sebuah Kajian Biografi 1997 
Anggota, Persepsi Masyarakat Terhadap Simbol Tokoh Sinta dan Sumbadra 
dalam Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Jawa 
1997 
Perancangan   Model  Pakeliran Padat di Sanggar Pedalangan Sebagai Upaya 
Meningkatkan Apresiasi Generasi Muda Terhadap Seni Pertunjukan 
Wayang. Hibah Bersaing DIKTI Tahun I 
2009 
Perancangan   Model  Pakeliran Padat di Sanggar Pedalangan Sebagai Upaya 
Meningkatkan Apresiasi Generasi Muda Terhadap Seni Pertunjukan 
Wayang. Hibah Bersaing DIKTI Tahun II 
2010 
 
Publikasi Ilmiah yang relevan 
Judul Artikel Nama Jurnal Bl-Th 
Pertumbuhan dan Perkembangan Seni Pertunjukan 
Wayang 
Etnika 3-2004 
Konsep Garap Sulukan dalam Tradisi Pedalangan Gaya 
Surakarta Sebuah Tawaran  
--- 2002 
Sulukan Gaya Suleman Fungsi dan Kedudukannya dalam 
Pertunjukan Wayang Kulit Jawa Timuran 
Humaniora   8-2004 
 
 
Kunjungan ke luar negeri: 
No Negara Tujuan Lamanya Biaya 
1 Bangkok, 
Thailand 
The Second ASEAN 
Festival of Arts (AFA) 
2  minggu Pemerintah  
 
47 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Penelitian Artistik (Penciptaan Seni).      
 
Surakarta, Oktober 2017 
 
(Harijadi Tri Putranto, S.Kar., M.Hum) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
